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Abstrak
 

"Kesehatan adalah keadaan sejahtera dan badan, jiwa dan sosial yang memungkinkan setiap orang hidup

produktif secara sosial dan ekonomis" (UU Kesehatan no.23/1992).

 

Definisi ini menempatkan manusia harus selalu dipandang sebagai satu kesatuan yang utuh (holistik) dari

unsur "raga" (organobiologi), "jiwa" (psiko-edukatif), dan "sosial" (sosio-kultural), yang tidak dapat dipisah-

pisahkan antara satu unsur dengan unsur lainnya dalam upaya peningkatan "kualitas hidup" manusia yang

terdiri dari kesejahteraan raga, jiwa, dan sosial.

 

Kesehatan jiwa mempunyai sifat yang harmonis (serasi), memperhatikan semua segi kehidupan manusia

dalam hubungannya dengan manusia lain. Oleh karena itu, kesehatan jiwa mempunyai kedudukan yang

penting di dalam pemahaman kesehatan, sehingga tidak mungkin kita membicarakan tentang kesehatan

tanpa melibatkan kesehatan jiwa. Seseorang yang sehat raga dan jiwanya, tentunya diharapkan akan lebih

baik kualitas hidupnya serta lebih produktif.

 

Salah satu aspek dari kesehatan jiwa adalah adanya bahaya psikososial kerja yang merupakan bagian dari

bahaya-bahaya yang berhubungan dengan karyawan dan ruang lingkup kerjanya. Bahaya psikososial kerja

dapat meliputi beban kerja, rutinitas kerja, masalah organisasi, konflik antara pekerja maupun antara pekerja

dengan pimpinan, suasana kerja yang buruk, dan lain-lain. Bahaya-bahaya ini secara langsung atau tidak

akan berpengaruh terhadap kondisi raga dan jiwa karyawan sehari-hari. Jika seorang karyawan tidak dapat

mengatasi beban bahaya ini dengan baik, maka karyawan tersebut akan jatuh dalam kondisi stres, dan

lambat laun akan mengalami gangguan serta keluhan-keluhan penyakit secara raga pula. Situasi ini jika

dibiarkan dan tidak diperhatikan dengan baik, bukan tidak mungkin produktifitas kerja karyawan akan

menurun.

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh bahaya psikososial kerja terhadap tingkat stres

karyawan nasional BP Indonesia tingkat manajer dan superintendent yang bekerja dan ditempatkan di

Indonesia, dengan pendekatan cross-sectional, menggunakan metode pengukuran self report measure dan

tehnik life event scale melalui kuesioner.

 

Cara penelitian ini digunakan untuk memperoleh gambaran tingkat stres kerja dan aspek bahaya psikososial

kerja sebagai stresor.

 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh manajer dan superintendent yang berjumlah 92 orang. Analisa

penelitian ini menggunakan analisa statistik univariat, bivariat dengan uji Chi-square, kemudian analisa
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multivariat dengan menggunakan uji regress logistik.

 

Hasil penelitian menunjukkan ada 37 % karyawan mengalami stres kerja tingkat sedang, dan 63 %

karyawan mengalami stres kerja tingkat ringan, dan tidak ditemukan karyawan yang mengalami stres kerja

tingkat berat. Sedangkan faktor bahaya psikososial kerja yang bermakna secara statistik dan dominan

terhadap tingkat sties adalah jenis kelamin dan tingkat jabatan karyawan.

 

Peneliti berharap penelitian ini dapat memberikan masukan dan rekomendasi kepada perusahaan BP

Indonesia untuk membuat program manajemen stres kerja dengan mengacu kepada aspek-aspek bahaya

psikososial kerja yang dialami oleh karyawan, sehingga tujuan dan hasil program yang diharapkan lebih

terarah dan terpadu.

<hr><i>Psychosocial Hazards in the Workplace that Influence BP Indonesia Employees Stress

Levels"Health is a welfare condition that is physical, mental and social. Everyone lives in order to be

productive both socially and economically" (W. Kesehatan no.23/1992).

 

This definition of human health should be viewed from a holistic point of view. The physical (biology-

physic), mental (psycho-educative), and social (socio-culture) are essential components in improving the

quality of life.

 

Mental health has harmonizing characteristics and is concerned with all human relationships with other

humans. In this respect, mental health also has an important position as part of the health sciences. We

cannot discuss health without involving mental health. Someone who has both physical and mental healthy

is assured of having a better and more productive life.

 

One factor that influences mental health is the psychosocial hazards that exist in the workplace that are

associated with all the other risks to employees and their jobs. These hazards include workloads (over load

as well as under load), routine work, organizational problems, interpersonal relationship conflicts, poor work

conditions, poor work environment and others. These hazards can directly or indirectly influence the

physical and mental health of employees in their daily occupations. If employees are unable to manage these

psychosocial hazards, they may become vulnerable to occupational stress problems, and, further more in

chronic conditions may develop many symptoms of physical health problems and suffering from several

diseases. These conditions can consequently lead to a decrease the employees productivity.

 

The purpose of this research is to better understand the psychosocial hazards that exist in the workplace and

how to manage the occupational stress levels of BP Indonesia national employees, especially the managers

and superintendents who work in Indonesia. This research has been conducted from a cross-sectional

approach, with life self-reporting measurements and life event scale technique carried out through

questionnaires that are distributed to the responders. This method is used to gain an overview of the

occupational stress levels and psychosocial hazards that constitute the main factors of stress in the

workplace. The sample of this research are all managers and superintendents. There were 92 responders, and

the research statistics analyze data using the techniques of univariate and bivariate through the Chi-square

test, together with the multivariate through the logistic regression test.



 

The results of this research showed that 37% of the employees have experienced moderate levels of

occupational stress and 63% of the employees have experienced mild levels of occupational stress.

 

Gender and job levels are statistically significant value and dominating influence on the stress level related

psychosocial hazards in the workplace.

 

This research can hopefully lead to recommendations that will help the company in developing management

stress programs in the workplace in order to reduce stress levels.</i>


